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Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of family support perception on fatigue and
subjective well-being of the bus drivers. The research method used was a quantitative research with
125 bus driver participants. The instrument were Perceived Social Support from family or PSS-Fa
(Procidano & Heller, 1983) to measure family support, Fatigue Measurement Scale or SPK to measure
fatigue, Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) instrument and Satisfaction With Life Scale
(SWLS) to measure subjective well-being. Technique of data analysis was used simple regression. The
results of this study indicated that family support affected fatigue with a significance level of 0.000; and
family support influenced subjective well-being with significance level of 0.01.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk menguji dampak persepsi dukungan
keluarga pada kelelahan dan kesejahteraan subyektif kepada pengemudi bus. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 125 peserta sopir bus.
Instrumen yang digunakan adalah dukungan sosial yang dirasakan dari keluarga atau PSS-Fa
(Procidano & Heller, 1983) untuk mengukur dukungan keluarga, instrumen Skala Pengukuran
Kelelahan atau SPK untuk mengukur kelelahan, skala instrumen pengalaman positif dan
negatif (SPANE) dan Skala Kepuasan Hidup (SWLS) untuk mengukur kesejahteraan
subjektif. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan keluarga mempengaruhi kelelahan dengan nilai signifikansi
0,000; dan dukungan keluarga memengaruhi kesejahteraan subjektif dengan nilai signifikan
0,01.

Kata kunci: Dukungan keluarga, Kelelahan, Kesejahteraan Subjektif, Supir Bis

PENDAHULUAN

Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan, Kemenhub mengatakan bahwa kecelakaan bis yang
terjadi pada 2016 sebanyak 148 kasus dan terus meningkat setiap tahunnya (Dephub, 2016).
Berdasarkan wawancara ke salah satu supir bus di Terminal Cicaheum-Bandung, pekerjaan yang
dilakukannya dapat dilakukan lebih dari lima jam sehingga dapat menyebabkan kelelahan fisik
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dalam bentuk nyeri otot. Situasi lalu lintas dalam perjalanan pun seringkali menyita waktu
pengemudi bus untuk beristirahat. Jarak yang sangat jauh dan harus ditempuh sekitar 360
kilometer dan memakan waktu sekitar 16 jam untuk ditempuh setiap hari. Selain itu, lubang dan
jalan berliku serta kurangnya rambu-rambu lalu lintas membutuhkan fokus yang tinggi dalam
mengemudikan bus. Situasi kerja yang monoton dan lama secara signifikan memengaruhi kewas-
padaan pengemudi terhadap lalu lintas dan penurunan kualitas kerja. Oleh karena itu, pengemudi
bus memiliki risiko serius akibat efek kelelahan dari tuntutan pekerjaan yang melibatkan jam kerja
yang panjang. Dampak kelelahan dapat menyebabkan kecelakaan (Kee, 2010).

Kelelahan mengakibatkan penurunan Kinerja karena beban kerja yang berkepanjangan.
Menurut Kennedy (2013), kelelahan adalah penurunan kinerja yang terjadi pada intensitas kerja
yang tinggi atau berulang. Kelelahan juga merupakan penurunan konsentrasi yang dapat diukur
dengan selektivitas dan kapasitas terhadap perhatian. Definisi kelelahan adalah situasi tubuh yang
tidak sadar akan ketidakmampuan untuk melakukan aktifitas yang cukup, berhubungan dengan
daya yang dihabiskan. Oleh karena itu, kelelahan adalah kurangnya energi dan motivasi yang
ditandai oleh rasa kantuk dan perasaan acuh tak acuh terhadap keadaan saat ini. Secara fisiologis,
kelelahan mengakibatkan kontraksi otot. Sebuah penelitian menemukan bahwa semakin lama
orang bekerja akan menyebabkan kelelahan yang akan berdampak pada kinerja yang cenderung
memburuk terutama jika kurang tidur (Yun Kyung Kim & C, 2015).

Aspek psikologis lain yang juga penting bagi karyawan adalah kesejahteraan subjekitif.
Kesejahteraan subyektif adalah suatu kondisi yang cenderung stabil sepanjang hidup terhadap
penilaian diri karena itu akan menentukan kebahagiaan. Kesejahteraan subyektif adalah evaluasi
subjektif dari kehidupan di mana ia mengalir, seperti kepuasan hidup, kepuasan perkawinan,
pekerjaan, dan emosi yang menyenangkan dan rendahnya tingkat emosi yang tidak menyenangkan
(Diener et al, 1999).

Proses kesejahteraan subyektif melibatkan evaluasi kognitif dan afektif. Evaluasi kognitif
adalah penilaian kepuasan hidup, sedangkan evaluasi afektif adalah respons emosional yang
muncul dari kepuasan hidup. Respons emosional yang muncul terdiri dari respons emosional
positif misalnya perasaan senang dan respons emosional negatif misalnya perasaan sedih atau
cemas (Hanggoro, 2015). Kesejahteraan individu dirasakan berdasarkan kepuasan hidup daripada
keseimbangan antara kognitif dan afektif. Kesejahteraan subyektif dapat mempengaruhi fungsi
fisiologis. Individu yang sering merasakan emosi positif akan cepat pulih setelah kelelahan. Oleh
karena itu, emosi positif akan muncul langsung pada peningkatan kesehatan fisiologis (Kuykendall
& Tay, 2015).

Hasil penelitian Russo Shteigman dan Carmeli (2016) menunjukkan bahwa dukungan keluarga
dapat membantu individu untuk meningkatkan kesejahteraan dan menghasilkan energi positif di
tempat kerja. Nahum-Shani, Bamberger dan Bacharach (2011) juga menemukan bahwa dengan
membangkitkan perasaan positif, peningkatan penghargaan, dan pola pertukaran positif dapat
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menambah manfaat psikologis yang terkait dengan penerima dukungan emosional yang mengarah
pada peningkatan kesejahteraan selama dukungan emosional menerima kenaikan.

Hubungan antara karyawan dan keluarga sangat penting untuk menjaga energi positif
karyawan, termasuk pengemudi bis. Dukungan keluarga yang tinggi akan meningkatkan motivasi
kerja yang tinggi (Russo, Shteigman & Carmeli, 2016). Menurut Nahum-Shani, Bamberger dan
Bacharach (2011) menemukan bahwa perasaan positif, peningkatan penghargaan dan pola timbal
balik dari pertukaran positif terutama pada dukungan emosional akan meningkatkan kesejahteraan
subyektif.

Persepsi dukungan keluarga melibatkan proses kognitif untuk menilai kualitas dukungan sosial
keluarga. Dukungan keluarga memberikan dukungan yang diberikan kepada keluarga dalam
bentuk layanan, pertanyaan, saran, barang yang dapat membuat anggota keluarga merasa aman
dan nyaman (Susilawati, 2013). Dukungan keluarga dapat dilihat dari perasaan memiliki kepada
keluarga dan bagaimana keluarga merasakan dukungan yang terdiri dari dukungan berbagai
anggota keluarga dan dukungan terhadap peran anggota keluarga (Hung, dkk., 2017).

Menurut Kyzar, dkk., (2012), dukungan keluarga adalah strategi yang diarahkan untuk
membantu anggota keluarga, untuk memberikan panduan kepada anggota lainnya. Dukungan
keluarga tergantung pada persepsi penerimaan yang diberikan oleh keluarga. Berdasarkan
permasalahan yang ditemui oleh para supir bis yang cenderung mengalami kelelahan dalam
bekerja maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Apakah Supir Bis Membutuhkan
Dukungan Keluarga Dalam Bekerja?”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan total responden 125 partisipan.
Populasi dalam penelitian ini adalah sopir bis Antar Kota Antar Provinsi atau sopir bis yang
bekerja lebih dari 8 jam. Pengambilan data dilakukan di terminal-terminal bis di sekitar Kota
Bandung. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan sampling incidental. Analisis data
penelitian menggunakan teknik analisis regresi. Model penelitian ini digambarkan oleh bagan
berikut ini:

Alat ukur penelitian ini diujicobakan kepada 50 supir angkutan perkotaan di Bandung. Alat
ukur kelelahan terdiri dari 10 aitem yang mengukur aspek motivasi, fisik dan mental. Uji
reliabilitas menghasilkan skor sebesar 0,76. Instrumen kesejahteraan subjektif menggunakan 6
aitem yang mengukur kesejahteraan subjektif (SWLS) dan 12 aitem mengukur afek positif dan
afek negative (SPANE) dari Diener, dkk. (1999). Hasil uji reliabilitas menunjukkan aitem-aitem
kesejahteraan subjektif memiliki skor 0.67 dan skor untuk aspek positif adalah 0.68 serta skor
untuk afek negatif sebesar 0.76. Persepsi terhadap dukungan keluarga menggunakan alat ukur
dukungan sosial keluarga (PSS-FA) yang memiliki 20 item yang dikembangkan oleh (Procidano
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& Heller, 1983) yang mengukur aspek dukungan , umpan balik dan informasi. Hasil uji
menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki skor 0.67.

HASIL

Berdasarkan tabel 2 dapat dikatakan bahwa supir bis Antar Kota Antar Provinsi yang menjadi
sampel pada penelitian ini menghayati bahwa keluarga mereka mendukung mereka dalam bekerja,
merasa cukup sejahtera dan kelelahan dalam bekerja yang masih dapat diatasi.

Tabel 1
Uji Perbedaan pada Variabel Demografi

Kesejateraan Dukungan

Demografi Kelelahan Subjektif Keluarga

Fit p F/t p Fit p
Usia 1.010 314 -1.434 154 -1.27 .206
Lama kerja .065 937 176 .839 1.430 243
Waktu kerja 447 505 2.163 144 315 576
Jarak tempuh (KM) 2.816 .064 2.952 .056 1.284 281
Pendidikan 1.873 138 447 .720 3.229 .025*
Penghasilan 512 .675 30.834 .000* 1.522 212

Berdasarkan analisis statistik, pengemudi bus merasakan kelelahan yang sama, tidak ada per-
bedaan berkaitan dengan usia, lama kerja, waktu kerja, jarak tempuh, pendidikan dan penghasilan.
Kesejahteraan subjektif sopir berbeda karena pendapatan dan dukungan keluarga sopir berbeda
karena tingkat pendidikan. Kesejahteraan subjektif dipengaruhi pendapatan karena pendapatan
berkorelasi dengan kesejahteraan subyektif seseorang (Veenhoven, 2000). Wulansari (2014)
menyatakan bahwa perjalanan hidup dan tanggung jawab yang dibebankan selama hidup tidak
selalu sesuai dengan gaji yang didapat yang kemudian memengaruhi kesejahteraan diri seseorang.
Demikian pula dengan pengemudi bis yang menganggap kesejahteraan mereka muncul karena
penghasilan yang mereka peroleh dari pekerjaan mereka. Individu yang tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar dalam keadaan sosial dan ekonomi yang buruk dapat mengalami perasaan
tertekan ketika berjuang untuk meningkatkan keterampilan hidup lingkungan mereka. Status
ekonomi selain dapat berpengaruh terhadap kesejahteran juga menentukan kualitas hidup.

Hasil perhitungan untuk vaiabel dukungan keluarga menunjukan bahwa variabel ini
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Akbar (2015) yang
menyebutkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan persepsi adalah tingkat
pendidikan. Persepsi secara umum adalah proses orang dalam mengatur, menginterpretasikan, dan
memberikan makna terhadap informasi sensoris. Persepsi juga muncul karena perasaan,
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kemampuan berpikir, dan pengalaman masing-masing individu. Jadi tingkat pendidikan sopir bis
dapat memengaruhi persepsi mereka atas dukungan keluarga yang diberikan.

Tabel 2.
Uji Signifikansi Pengaruh Dukungan Keluarga
Kepada Kelelahan dan Kesejahteraan Subjektif

Variabel .

Variabel Dependen 2
Independen P p R R
Dukungan Kelelahan .000 391 152
Keluarga Kesejahteraan Subjektif 001 299 090

Menurut Gulacti (2010) dukungan sosial yang dirasakan diterima dari seorang teman atau dari
orang khusus tidak dapat menentukan kesejahteraan subjektif. Namun, hanya dukungan keluarga
yang dirasakan ‘spesial” oleh individu yang dapat memprediksi kesejahteraan subjektif. Dukungan
emosional dari keluarga adalah dapat memprediksi secara positif meningkatkan kinerja dan untuk
mencapai kepuasan hidup (Presti, Aloisio, & Pluviano, 2010). Penilaian afektif dan kognitif dapat
menentukan kualitas hidup dan mempengaruhi fungsi fisiologis (Kuykendall & Tay, 2015;
Veenhoven, 2000).

Persepsi dukungan keluarga juga mempengaruhi kelelahan pada pengemudi bis. Menurut
Watanabe, dkk., (2017) terdapat efek tidak langsung dari banyak keluhan yang hanya dapat
dikomunikasikan kepada pasangan. Dengan demikian, peran seorang istri sangat diperlukan untuk
mengurangi kelelahan akibat kerja yang dialami oleh suami. Sedangkan bagi seorang pria yang
tidak memiliki istri, dukungan orang tua tidak memiliki terlalu banyak pengaruh terhadap
kelelahan. Dimensi yang memiliki skor tinggi untuk variabel kelelahan terdapat pada dimensi fisik.

Pada variabel persepsi dukungan keluarga, skor yang tinggi adalah untuk dimensi informasi.
Dukungan ini membantu pekerja untuk mengatasi situasi yang bermasalah dengan memberikan
informasi tentang masukan yang harus dilakukan. Dukungan ini memberikan solusi dan
mengurangi stress terhadap suatu masalah dengan cara memberikan waktu luang bagi supir bis
maupun anggota keluarganya (King dkk, 1995).

Selain itu, persepsi tentang dukungan keluarga juga mempengaruhi kesejahteraan subyektif
dari pengemudi bis dengan skor yang tertinggi ada pada dimensi afektif positif. Afek positif
merepresentasikan emosi yang menyenangkan pada diri sopir bus. Emosi positif bagian dari
kesejahteraan positif karena emosi tersebut merefleksikan reaksi individu terhadap kejadian yang
menunjukkan hidupnya berjalan sesuai dengan yang diinginkan (Diener dkk, 2009).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dukungan keluarga memengaruhi kelelahan dan
kesejahteraan subjektif pada supir bis Antar Kota Antar Provinsi. peneliti memberikan

67



DUKUNGAN KELUARGA, KESEJAHTERAAN SUBYEKTIF DAN KELELAHAN SOPIR BUS

rekomendasi kepada pihak yang berkaitan supir bis yaitu perusahaan bis dan keluarga agar dapat
menyusun strategi untuk mengurangi kelelahan atas pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan
subjektif. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kemampuan supir bis dalam memahami isi dari
pernyataan dalam kuesioner yang juga beragam. Pengambilan data pun cukup menyulitkan karena
harus dilakukan secara individual di lokasi yang kurang kondusif (terminal).
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